
Ziarah ke Makam Rasulullah dan Para
Sahabat: Menyusuri Jejak Keteladanan
Ziarah ke makam Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabatnya di Madinah merupakan salah satu
pengalaman spiritual paling menyentuh dalam perjalanan ibadah umat Islam,
khususnya saat menunaikan haji dan umrah. Selain sebagai bentuk cinta dan
penghormatan, ziarah juga menjadi momen introspeksi diri dan penguatan iman.
Dalam suasana Masjid Nabawi yang penuh kedamaian, para peziarah tidak hanya
menyampaikan salam, tapi juga merenungi perjuangan dan keteladanan Rasulullah
serta para sahabat yang telah mengorbankan segalanya demi tegaknya Islam. Artikel
ini akan membahas pentingnya ziarah ke makam Rasulullah dan sahabat, tata cara
serta doa yang dianjurkan, hingga hikmah spiritual yang dapat dipetik darinya.

Pentingnya Ziarah ke Makam Rasulullah di Madinah
Ziarah ke makam Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bukan sekadar rutinitas spiritual, melainkan wujud
nyata kecintaan seorang muslim kepada Nabinya. Rasulullah SAW bersabda, “Barang
siapa mengunjungiku setelah wafatku, maka seolah-olah ia mengunjungiku ketika aku
masih hidup.” (HR. Daruquthni). Hadis ini menunjukkan keutamaan dan nilai tinggi dari
ziarah ke makam beliau, yang berada di dalam Masjid Nabawi, tepatnya di area
Raudhah.
Selain sebagai bentuk cinta, ziarah ini juga menjadi sarana untuk meneladani akhlak
dan perjuangan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . Ketika seseorang berdiri di hadapan makam
beliau, momen itu seakan mengingatkan pada perjalanan dakwah yang penuh
pengorbanan dan kesabaran. Peziarah diharapkan hadir dengan hati yang penuh
hormat, bukan sekadar mengabadikan momen dengan kamera, tetapi merenungkan
makna kehadirannya di tempat yang amat mulia.
Ziarah ke makam Rasulullah juga menjadi waktu yang tepat untuk memperbanyak doa
dan bershalawat. Rasulullah bersabda, “Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari
Jumat, karena shalawat kalian akan disampaikan kepadaku.” (HR. Abu Dawud). Maka
ketika berada dekat dengan makam beliau, membaca shalawat merupakan bentuk
penghormatan dan pengakuan atas jasa beliau dalam menyampaikan risalah Islam.
Ziarah ini juga memperkuat ikatan ruhani antara umat dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Dalam
kondisi khusyuk, seorang muslim akan merasa lebih dekat secara spiritual dengan
teladan utamanya. Kedekatan ini menjadi sumber motivasi untuk terus meneladani
kehidupan Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.

Makam Para Sahabat dan Sejarahnya
Selain makam Rasulullah, di sekitar Masjid Nabawi juga terdapat makam dua sahabat
utama: Abu Bakar ash-Shiddiq dan Umar bin Khattab. Kedua sahabat ini dimakamkan



di sisi kanan dan kiri makam Rasulullah صلى الله عليه وسلم , di dalam area Rawdhah. Kedekatan mereka
semasa hidup terus berlanjut hingga wafat, menandakan betapa eratnya hubungan
mereka dengan Rasulullah dan perjuangan Islam.
Di luar Masjid Nabawi, tepatnya di kompleks Makam Baqi’, dimakamkan ratusan
sahabat Rasulullah, termasuk keluarga beliau. Di antaranya adalah Utsman bin Affan
(khalifah ketiga), para istri Rasulullah (ummahatul mukminin), serta cucu beliau
seperti Hasan bin Ali. Jannatul Baqi’ adalah salah satu pemakaman paling bersejarah
dalam Islam dan menjadi tempat yang sangat dimuliakan.
Makam Baqi’ menyimpan sejarah perjuangan generasi awal Islam yang telah
mengorbankan harta, jiwa, dan raga demi tegaknya agama ini. Setiap nisan di sana
menyimpan kisah luar biasa yang layak direnungi. Ziarah ke tempat ini tidak hanya
menghadirkan suasana haru, tetapi juga kesadaran akan pentingnya melanjutkan
semangat perjuangan para pendahulu.
Ziarah ke makam para sahabat bukan untuk mengultuskan mereka, tetapi sebagai
bentuk penghormatan dan apresiasi terhadap perjuangan yang telah mereka lakukan.
Dengan mengenal sejarah sahabat secara lebih dekat, kita akan semakin memahami
makna ukhuwah, keberanian, dan loyalitas kepada Islam yang mereka miliki.

Adab dan Doa saat Berziarah ke Makam Rasulullah
Ziarah ke makam Rasulullah dan para sahabat memiliki adab khusus yang harus
diperhatikan agar bernilai ibadah dan tidak keluar dari tuntunan syariat. Pertama,
datang dengan niat tulus karena Allah, bukan karena ingin mendapatkan “berkah” dari
makam secara fisik, apalagi untuk meminta sesuatu kepada selain Allah.
Setibanya di dekat makam Rasulullah صلى الله عليه وسلم , peziarah mengucapkan salam dengan penuh
takzim:
“Assalamu ‘alaika ayyuhan-Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh.”
Setelah itu, dilanjutkan dengan doa dan shalawat, misalnya membaca:
“Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala aali Muhammad, kama shallaita ‘ala
Ibrahim wa ‘ala aali Ibrahim, innaka Hamidun Majid.”
Setelah memberi salam kepada Nabi, peziarah dianjurkan memberi salam kepada Abu
Bakar dan Umar bin Khattab yang berada di sisi kanan dan kiri beliau. Lalu, jika
berkesempatan ke Jannatul Baqi’, ucapkan salam dan doa untuk seluruh penghuni
kubur kaum muslimin:
“Assalamu ‘alaikum ahlad-diyar minal mu’minin wal muslimin, wa inna in shaa Allahu
bikum lahiqun.”
Peziarah hendaknya menjaga ketertiban, tidak mengangkat suara, tidak mengambil
gambar berlebihan, dan tidak melakukan perbuatan yang mendekati kemusyrikan
seperti menyentuh atau menangis berlebihan di depan makam. Adab ini adalah cermin
kecintaan yang benar, karena sejatinya Rasulullah tidak suka dipuja berlebihan.

Hikmah dan Makna Spiritualitas Ziarah
Ziarah ke makam Rasulullah dan para sahabat memberikan efek spiritual yang sangat



mendalam. Ia bukan sekadar perjalanan fisik, tetapi perjalanan hati yang
menghubungkan umat dengan sumber ajaran Islam. Melihat langsung tempat di mana
Rasulullah dimakamkan dapat menghadirkan perasaan cinta, rindu, dan haru yang
sulit digambarkan dengan kata-kata.
Hikmah pertama dari ziarah adalah tumbuhnya kesadaran sejarah. Umat Islam akan
semakin memahami bahwa agama ini dibangun dengan perjuangan, pengorbanan,
dan air mata. Hal ini dapat membangkitkan semangat untuk mempertahankan dan
menyebarkan nilai-nilai Islam dengan kesungguhan yang sama.
Kedua, ziarah memperkuat rasa cinta dan rindu kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . Dalam
suasana yang hening dan khusyuk, peziarah akan merasa terhubung secara batin
dengan Rasulullah. Cinta ini akan mendorong seseorang untuk lebih giat bershalawat,
membaca sirah, dan berusaha meneladani sunnah beliau dalam kehidupan.
Ketiga, ziarah mengajarkan ketawadhuan. Saat berdiri di hadapan makam para
sahabat, kita menyadari betapa kecilnya amal kita dibandingkan pengorbanan
mereka. Kesadaran ini melahirkan rasa rendah hati dan memotivasi untuk terus
memperbaiki diri agar layak disebut pengikut Rasulullah.
Keempat, ziarah juga mengajarkan nilai waktu dan kematian. Di hadapan makam para
pejuang Islam, kita diingatkan bahwa dunia ini fana dan akhirat adalah tujuan utama.
Ziarah menjadi sarana muhasabah agar hidup kita diisi dengan amal yang diridhai
Allah.

Peran Ziarah dalam Meningkatkan Iman dan Taqwa
Ziarah ke makam Rasulullah dan para sahabat bukan hanya menyentuh sisi
emosional, tetapi juga mampu memperkuat keimanan dan ketakwaan. Mengingat
kehidupan dan perjuangan mereka akan menanamkan rasa hormat dan rasa tanggung
jawab untuk meneruskan risalah Islam sesuai dengan ajaran yang murni.
Iman akan bertambah ketika seseorang menyaksikan langsung bukti-bukti sejarah
perjuangan Islam. Tempat yang selama ini hanya dibaca dalam buku sirah, kini bisa
disaksikan dengan mata kepala sendiri. Ini membangkitkan kesadaran bahwa apa
yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadis adalah nyata dan relevan sepanjang masa.
Ketakwaan tumbuh ketika seseorang menyadari bahwa setiap detik hidup harus
dimanfaatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ziarah menjadi pengingat bahwa
akhir hidup kita adalah kematian, dan hanya amal shaleh yang akan menyertai.
Dengan demikian, semangat untuk memperbaiki diri dan memperbanyak amal pun
akan semakin kuat.
Ziarah juga mendorong semangat untuk meneladani akhlak Nabi dan para sahabat.
Bukan hanya mengenang mereka, tapi menjadikan nilai-nilai mereka sebagai pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kejujuran, kesabaran, keberanian, hingga
pengorbanan untuk umat.
Akhirnya, ziarah bukan sekadar ritual. Ia adalah perjalanan spiritual yang mampu
menyentuh nurani, membangkitkan semangat dakwah, dan menjadikan kita pribadi



yang lebih taat, lebih sadar diri, dan lebih mencintai agama ini dengan sepenuh hati.

Penutup
Ziarah ke makam Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabatnya merupakan ibadah sunnah yang
penuh dengan keutamaan dan makna mendalam. Dengan niat yang benar, adab yang
dijaga, dan hati yang khusyuk, ziarah ini akan menjadi sarana penguatan iman,
peningkatan takwa, dan peneguhan cinta kepada Nabi dan para pejuang Islam
terdahulu. Jadikan setiap langkah di Madinah sebagai momen refleksi diri dan
penyegar ruhani untuk terus berjalan di atas jalan yang mereka tempuh, jalan yang
penuh cahaya dan keberkahan.
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